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MOTTO 

مَتْ لغَِدٍ    ۖ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَّهَ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ مَا قَدَّ
 إِنَّ اللَّهَ خَبِيٌر بِاَ تَ عْمَلُونَ  ۖ  وَات َّقُوا اللَّهَ 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

1
 

(QS. Al-Hasyr, 18) 

 

قُلْ لََ يَسْتَوِي الْْبَِيثُ وَالطَّيِّبُ وَلَوْ أَعْجَبَكَ كَثْ رَةُ الْْبَِيثِ 
 هَ ياَ أوُلِ الْْلَْبَابِ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ فَات َّقُوا اللَّ  ۖ  

 

Katakanlah (Muhammad), “Tidaklah sama yang buruk dengan yang 

baik, meskipun banyaknya keburukan itu menarik hatimu, maka 

bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang mempunyai akal 

sehat, agar kamu beruntung”.
2
 

(QS. Al-Ma’idah, 100) 

 

 

                                                      
1
 Depertemen Agama RI, al-Qur`an dan Terjemahnya (al-Qur`an al-Karim), (Jakarta:  

PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012) , hal.799. 
2
 Ibid., hal. 165 
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ABSTRAK 

 

CHICHI ‘AISYATUD DA’WATIZ ZAHROH. Penyelenggaraan 

Manajemen Mutu Pendidikan Berbasis School-Based Management dan 

Dampaknya dalam Manajemen Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2013. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan manajemen 

mutu pendidikan berbasis school-based management, pelaksanaan pembelajaran, 

mengetahui evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran PAI sebagai dampak dari 

mutu pendidikan berbasis school-based management di SMP Negeri 1 

Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi manajemen pembelajaran PAI sebagai dampak dari manajemen mutu 

pendidikan berbasis school-based management.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, melalui penelitian lapangan 

(field research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan naturalistik alamiah yaitu pendekatan yang berbentuk observasi yang 

dilakukan tanpa adanya campur tangan sama sekali dari pihak peneliti. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, metode observasi dan 

metode dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan 

analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen pokok yaitu reduksi data, sajian 

data dan penarikan kesimpulan dengan verifikasinya.Analisis data dalam penelitian 

kualitatif merupakan proses penyederhanaan data dalam bentuk yang mudah dibaca 

dan diintepretasikan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Pelaksanaan manajemen mutu 

pendidikan berbasis school-based management mengacu pada fungsi manajemen 

yakni perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Fungsi tersebut 

ditemukan dalam aspek sekolah. Implementasi manajemen mutu ditempuh dengan 

cara pembentukan kerjasama antar tiap-tiap unit kerja sekolah 2). Pembelajaran 

PAI sebagai dampak pelaksanaan manajemen mutu pendidikan berbasis school-

based management mengacu pada fungsi manajemen yakni perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran PAI. Fungsi tersebut ditemukan dalam aspek delapan 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). Implementasi pembelajaran PAI  ditempuh 

dengan cara menyiapkan adminsitrasi pembelajaran. 3). Evaluasi dan tindak lanjut 

pembelajaran PAI sebagai dampak manajemen mutu pendidikan berbasis school-

based management mengacu pada fungsi manajemen yakni evaluasi dan tindak 

lanjut pembelajaran PAI. Fungsi tersebut ditemukan dalam aspek delapan SNP. 

Implementasi evaluasi ditempuh dengan tes lisan dan tes tertulis setelah 

pembelajaran, pemberian tugas, pre tes sebelum pelajaran, ulangan harian sampai 

ujian sekolah. Implementasi tindak lanjut ditempuh dengan cara rapat tindak 

lanjut pembelajaran bersama guru mata pelajaran lain dan unit kerja sekolah yang 

hasilnya memberi masukan-masukan kepada guru PAI yang memiliki masalah 

dalam belajar dan cara agar tetap mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membahas tentang pendidikan tetap menjadi pembahasan yang 

hangat di negeri ini karena pendidikan dipercaya sebagai alat strategis 

meningkatkan taraf hidup manusia. Di dalam UU No 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, tercantum pengertian pendidikan 

yaitu pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
1
 

Di dalam UU tersebut disebutkan pula bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan berbangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

                                                           
1
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pengertian  

pendidikan. 



 
 

2 
 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
  

Sumber daya manusia yang disiapkan melalui pendidikan sebagai 

aset dan generasi penerus bangsa cenderung masih mengecewakan bila 

dilihat dari segi akhlak, etika, moral, dan jati diri bangsa. Sekolah sebagai 

salah satu subsistem pendidikan yang bertanggung jawab untuk 

mempertahankan nilai-nilai budaya masyarakat dan membentuk kesejatian 

diri sebagai manusia. Pendidikan sebagai instrumen penyadaran bermakna 

bahwa sekolah berfungsi membangun kesadaran untuk tetap berada pada 

tataran sopan santun, beradab, dan bermoral dimana hal itu menjadi tugas 

semua orang.
3
  

Keterkaitan dengan Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan 

Agama Islam adalah “usaha sadar, memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

atau latihan. PAI ikut berperan dalam peningkatan segi akhlak, etika, 

moral, dan jati diri bangsa. Dalam kegiatannya, PAI dituntut untuk 

melakukan modivikasi dan inovasi dalam pengembangan materi atau 

bahan ajar serta strategi pembelajaran sehingga diharapkan dapat memberi 

pencerahan bagi pengembangan kepribadian baik dari segi kognitif, afektif 

                                                           
2
 Engkoswara Dan  Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung :Alfabeta, 2010),  

hal. 6. 
3
 Sudarwan Danim. Visi Baru Manajemen Sekolah, Dari Unit Birokrasi ke Lembaga  

Akademik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 1-2. 
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maupun psikomotor anak didik agar PAI lebih bermakna dalam kehidupan 

mereka. 

 Guru-guru PAI harus cerdas dalam menyusun perencanaan, 

kompeten dalam melaksanakannya dan mampu merumuskan penilaian 

atau evaluasi untuk perbaikan, pengayaan, prestasi dan kompetensi belajar 

peserta didik. Perencanaan tersebut tidak hanya silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajarantetapi juga analisis minggu efektif, program 

tahunan, program semester, dan penentuan kriteria ketuntasan minimal. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan lembaga 

pendidikan yang harus menjadi prioritas dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Ada beberapa alasan mengapa pendidikan menengah pertama 

ini harus menjadi prioritas. Alasan yang sangat mendasar karena 

pendidikan menengah merupakan masa transisi peserta didik yaitu antara 

masa Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Umum. Para lulusan di 

pendidikan menegah pertama merupakan lanjutan dari masa Sekolah 

Dasar yang akan dipersiapkan untuk masa Sekolah Menengah Umum. 

Pada masa ini peserta didik mempunyai emosi yang sangat labil sehingga 

perlunya manajemen pembelajaran PAI yang efisien. 

Salah satu kebijakan pemerintah dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan yaitu dengan diterapkannya manajemen berbasis 

sekolah. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mengemukakan bahwa 

manajemen berbasis sekolah merupakan suatu penawaran bagi sekolah 
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untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan lebih memadai bagi 

peserta didik.  

Otonomi dalam pengelolaan pendidikan merupakan potensi bagi 

sekolah untuk meningkatan kinerja para staf, menawarkan partisipasi 

langsung kepada kelompok terkait, dan meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap pendidikan.
4
 Selain itu diharapkan dengan 

diterapkannya Manajemen Berbasis Sekolah atau School-Based 

Management (SBM) dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 

menengah pertama termasuk juga dalam manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islamnya. Namun bila dilihat dari potensi pengelola 

pendidikan, hal ini belum sesuai sebagaimana yang diharapkan. 

Melihat kenyataan yang ada, masih rendahnya mutu pendidikan 

pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar 

dan menengah yang menjadi masalah yang semakin komplek.
5
 Pendidikan 

Agama Islam menjadi mata pelajaran yang disepelekan. Sekolah 

menganggap mata pelajaran PAI hanyalah mata pelajaran pelengkap yang 

tidak perlu diberikan dukungan yang nyata.
6
 Pelaksanaan PAI di sekolah 

kurang perhatian dan kepedulian pimpinan sekolah dan guru-guru lain.
7
 

Setiap sekolah yang sudah memenuhi 8 Standar Pendidikan yaitu Standar 

                                                           
4
 E. Mulyasa, Manajemen Bebasis Sekolah, (Bandung: Rosda, 2002), hal. 12.  

5
 Veithzal Rivai , dan Sylviana Murno, Education Management Analisis Teori dan  

Praktik, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), hal. 139. 
6
 Hasil wawancara dengan Guru PAI (Ribut, S.Pd.I), Senin, 24 Mei 2013 pukul 08.00- 

10.00 di ruang piket lobi SMP N 1 Yogyakarta. 
7
 Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, PBM-PAI di Sekolah Eksistensi dan 

Proses Belajar PAI, (Semarang: Pustaka Pelajar Yogyakarta, 1998), hal. 5.  
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Kompetensi Lulusan, Isi, Proses, Pengelolaan, Sarana dan Prasarana, 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Pembiayaan, dan Penilaian belum 

memberikan suatu ruang untuk memajukan mata pelajaran PAI. 

Meskipun banyak sekolah  yang kurang berhasil dalam 

melaksanakan MBS,  namun berbeda dengan SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

SMP ini adalah salah satu sekolah yang mempunyai prestasi tinggi di 

Yogyakarta  yang telah menerapkan School-Based Management.  

Hasil pengamatan, menunjukkan bahwa penyelenggaraan School-

Based Management di  SMP Negeri 1 Yogyakarta telah berjalan dengan 

yang diharapkan sekolah. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 

peningkatan kinerja (mutu) sekolah, peningkatan kualitas belajar 

mengajar, keterbukaan manajemen  menyangkut efisiensi manajemen 

keuangan, apalagi untuk program Pendidikan Agama Islam. 

Kinerja sekolah menunjukkan keberhasilan setelah 

diberlakukannya program School-Based Management dengan 

meningkatnya prestasi siswa baik prestasi akademik maupun kegiatan 

mengikuti lomba-lomba non akademik seperti lomba-lomba agama islam.  

Untuk itulah pada penelitian ini akan mengkaji tentang 

“Penyelenggaraan Manajemen Mutu Pendidikan berbasis School-Based 

Management dan dampaknya terhadap Manajemen Pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana pelaksanaan manajemen mutu pendidikan berbasis School-

Based Management di SMP Negeri 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP N 1 Yogyakarta 

sebagai dampak dari manajemen mutu pendidikan berbasis School-

Based Management? 

3. Bagaimana evaluasi dan tindak lanjut manajemen mutu pendidikan 

berbasis School-Based Management dalam manajemen pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1) Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan manajemen mutu pendidikan 

berbasis School-Based Management di SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

b) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan PAI di SMP Negeri 1 

Yogyakarta. 

c) Untuk mengetahui evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran PAI 

sebagai dampak dari mutu pendidikan berbasis School-Based 

Management di SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

2) Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a) Teoritis 
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(1) Bagi akademik dapat menambah dan memperkaya kajian teori 

dibidang ilmu pengetahuan khusunya mengenai pengembangan 

mutu sekolah. 

(2) Bagi penulis dapat menjadikan masukan atau menambah 

referensi serta memperkaya khasanah kepustakaan pendidikan, 

khususnya serta dapat menjadi bahan masukan bagi mereka 

yang berminat menindaklanjuti hasil penelitian ini dengan 

mengambil kancah penelitian yang berbeda dan dengan sampel 

penelitian yang lebih banyak. 

b) Praktis 

(1) Bagi sekolah dapat dijadikan masukan sebagai bahan evaluasi 

dan pertimbangan dalam pengembangan dan peningkatan mutu 

pendidikan. 

(2) Bagi warga sekolah dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

meningkatkan dan mengoptimalkan peran serta masing-masing 

dalam pengembangan kualitas pendidikan. 

(3) Bagi komite sekolah dapat dijadikan masukan-masukan untuk 

memberikan saran-saran kepada pihak sekolah. 

D. Kajian Pustaka 

Terdapat beberapa skripsi  yang pernah membahas tema yang 

serupa dalam hal manajemen dalam pendidikan, akan tetapi berbeda dalam 

hal pendekatan  yang akan digunakan oleh penulis. Pada bagian ini penulis 
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akan menunjukkan letak perbedaan antara skripsi yang akan ditulis dengan 

skripsi-skripsi yang telah ada. Antara lain: 

1. Penelitian Marniyatun (03410132) Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2007 

dengan judul “Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di 

SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta”.
8
 Dalam skripsinya 

Marniyatun meneliti  tentang bagaimana pelaksanaan manajemen 

berbasis sekolah di SD tersebut, sejauh mana hasil manajemen berbasis 

sekolahnya dan faktor pendukung serta penghambatnya.   

2. Penelitian Sarno (04410650) Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 dengan 

judul “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Taman 

Kanak-kanak Islam Tunas Melati Yogyakarta”.
9
 Dalam skripsinya,  

Sarno meneliti bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI 

dan apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan manajemen 

pembelajaran PAI di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. 

3. Penelitian Mastafidah (06470031) Jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2010 dengan judul “Peranan Manajemen Pendidikan dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTsN Lab. UIN Yogyakarta”.
10

 

                                                           
8
 Marniyatun, “Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Muhammadiyah 

Demangan Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007. 
9
 Sarno, “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak-kanak Islam 

Tunas Melati Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
10

 Mastafidah“Peranan Manajemen Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di  
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Dalam skripsinya, Mastafidah meneliti bagaimana pelaksanaan 

manajemen pendidikan, usaha manajemen pendidikan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan faktor penunjang dan penghambat 

manajemen pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

Mts.N Lab. UIN Yogyakarta 

Penelitian yang telah penulis kemukakan sebenarnya sudah banyak 

buku, penelitian skripsi, maupun artikel yang fokus pada penerapan 

Manajemen Berbasis Sekolah, namun ketika penulis mencoba mengkaji 

tampaknya belum ada yang mengaitkan dengan manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, sehingga penelitian ini bersifat melanjutkan  

(kaji lanjut) dari peneliti terakhir. Bersifat melanjutkan karena, penelitian 

ini bertujuan untuk memperkaya penelitian yang telah ada dengan fokus 

meneliti “Manajemen Mutu Pendidikan Berbasis School-Based 

Management dan Dampaknya dalam Manajemen Pembelajaran PAI”. Hal 

ini dimaksudkan agar penelitian lebih mendalam.  

E. Landasan Teori 

a. Penyelenggaraan Manajemen Mutu Pendidikan 

1) Penyelenggaraan  

Penyelenggaraan adalah penataan atau pengelolaan.
11

 

Penyelenggaraan yang dimaksud disini adalah suatu rangkaian 

kegiatan yang diadakan dan dilaksanakan oleh para 

penyelenggaraannya. 

                                                                                                                                                               
MTsN Lab. UIN Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2010. 
11

 Eko Endarmoko, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2006), hal. 569.  
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2) Manajemen 

Manajemen adalah proses penggunaan sumber daya secara 

efektif untuk mencapai sasaran.
12

 Manajemen adalah proses 

merencana, mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan upaya 

organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai 

secara efektif dan efisien.
13

  

3) Mutu 

Mutu adalah bobot derajat, jenis, karat, kualitas, nilai: 

harga, harkat, kadar, kelas, martabat, nilai dan taraf.
14

 Dalam 

konteks pendidikan, pengertian mutu adalah sebuah filosofi dan 

metodologi yang membantu instuisi atau lembaga untuk 

merencanakan perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi 

tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan yang bersifat dinamis.
15

 

Dapat disimpulkan bahwa mutu yang dimaksud adalah 

sebuah filosofi dan metodologi yang membantu instuisi atau 

lembaga untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda 

dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan 

yang bersifat dinamis yang akan diperoleh sesuai dengan bobot 

derajat, jenis, karat, kualitas, nilai, harga, harkat, kadar, kelas, 

                                                           
12

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:  

Balai Pustaka, 1989), Hal. 553. 
13

 Suharno, Manajemen Pendidikan, (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2009), 

hal. 2. 
14

 Eko Endarmoko, Kamus Bahasa Indonesia...,  hal. 423. 
15

 Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, (Yogyakarta: Ircisod, 2012),  

hal. 33.  
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martabat, nilai dan taraf yang mencakup input, proses dan output 

pendidikan. 

4) Pendidikan 

Pendidikan bukan sekedar mengajarkan atau mentransfer 

pengetahuan, atau semata mengembangkan aspek intelektual, 

melainkan juga untuk mengembangkan karakter, moral, nilai-nilai, 

dan budaya peserta didik. Dengan kata lain, pendidikan adalah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan: proses, perbuatan, cara mendidik.
16

 

Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 Bab I Pasal 

1ayat (1) dikatakan bahwa : 

”pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengambangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadaian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 

bangsa, dan Negara .”
17

 

 

Penyelenggaraan manajemen mutu pendidikan yang dimaksud 

disini adalah rangkaian kegiatan dan upaya manajemen pendidikan yang 

telah ditetapkan standarisasi sistem pendidikannya berdasarkan penilaian 

mutu oleh penyelenggara pendidikan.  

Standar sistem pendidikan yang dimaksud adalah standar 

pendidikan yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 

                                                           
16

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:  

Balai Pustaka, 1989), Hal. 204. 
17

 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang pengertian pendidikan 
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Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). Standar yang 

dimaksud meliputi: 

(a) “standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. 

(b) Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat 

kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang 

kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi 

mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus 

dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. 

(c) Standar proses adalah SNP yang terkait langsung atau 

tidak langsung dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu 

satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan. 

(d) Standar guru dan tenaga kependidikan adalah kriteria 

pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, 

serta pendidikan dalam jabatan. Standar dan kualifikasi 

guru disajikan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional 16 Tahun 2007. 

(e) Standar sarana dan prasarana adalah SNP yang terkait 

langsung atau tidak langsung dengan kriteria minimal 

tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat 

beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, 

tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta 

sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

(f) Standar pengelolaan adalah SNP yang terkait langsung 

atau tidak langsung dengan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan atau kepenyediaan kegiatan pendidikan pada 

tingkat satuan pendidikan, kabupaten/ kota, provinsi, atau 

nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan. 

(g) Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur 

komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan 

yang berlaku selama satu tahun 

(h) Standar penilaian pendidikan adalah SNP yang terkait 

langsung atau tidak langsung dengan mekanisme, 

prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta 

didik”.
18

 

                                                           
18

 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan  

(SNP), dikutip dari Sudarwan Danim, Otonomi Manajemen Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hal. 61-62. 
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Kedelapan standar itu merupakan acuan dasar manajer 

pendidikan dan kepala sekolah dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan mencakup segala bentuk 

kebijakan dan implementasi penataan manajerial, fiansial dan 

organisasional, dan semua sumber daya sistem pendidikan yang 

telah terwujud sebaga hasil dari legalisasi di tingkat parlemen atau 

di tingkat otoritas lokal dan mencakup pengelolaan kekuasaan, 

peningkatan substruktur melalui dan di luar parlemen.
19

  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan 

manajemen mutu pendidikan adalah rangkaian kegiatan dan upaya 

manajemen pendidikan yang telah ditetapkan standarisasi sistem 

pendidikannya (standar isi, proses, kompetensi lulusan, guru dan 

tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 

pembiayaan, dan penilaian) berdasarkan penilaian mutu oleh 

penyelenggara pendidikan. 

b. Manajemen Berbasis Sekolah 

1. Konsep Desentralisasi Pendidikan dalam Otonomi Daerah 

Desentralisasi sebagai konsep organisasi mengandung 

makna pendelegasian atau pelimpahan kekuasaan atau wewenang 

dari pimpinan atau atasan ke tingkat bawahan dalam organisasi.
20

 

Pelaksanaan desentralisasi pendidikan dalam konteks otonomi 

                                                           
19

 Sudarwan Danim, Otonomi Manajemen Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 62- 

63. 
20

Ibid., hal. 292. 
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daerah mengacu kepada UU No. 22 Tahun 1999 yaitu: “bahwa 

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia menurut 

Undang-Undang Dasar 1945 memberikan keleluasaan kepada 

daerah untuk menyelenggarakan Otonomi Daerah”.
21

 

Dan PP. 25 Tahun 2000 tentang kewenangan pemerintah 

dan kewenangan propinsi sebagai daerah otonom yaitu: 

“bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 12 Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 

Daerah, perlu menetapkan Peraturan Pemerintah tentang 

Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai 

daerah Otonom dalam bidang Pemerintahan”.
22

 

 

Pembagian dan pelimpahan kewenangan  pemerintah pusat 

kepada pemerintah daerah kabupaten dan kota yang membawa 

tanggung jawab adanya restrukturisasi kelembagaan pemerintahan, 

termasuk di bidang pendidikan. 

2. Definisi Manajemen Berbasis Sekolah 

Istilah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan 

terjemahan dari “school-based management”. MBS merupakan 

paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada 

tingkat sekolah (pelibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan 

pendidikan nasional. MBS merupakan salah satu wujud reformasi 

                                                           
21

 Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah. 
22

 Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang kewenangan pemerintah dan  

kewenangan propinsi sebagai daerah otonom. 
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yang menawarkan kepada sekolah untk menyediakan pendidikan 

yang lebih baik dan memadai bagi para peserta didik.
23

 

Manajemen Berbasis Sekolah adalah suatu pendekatan 

politik yang bertujuan untuk me-redisain pengelolaan sekolah 

dengan memberikan tanggung jawab kepada Kepala Sekolah dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan 

kinerja sekolah yang mencakup guru, siswa KS, orang tua, siswa, 

dan masyarakat.
24

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Manajemen Berbasis 

Sekolah adalah model pengelolaan yang memberikan otonom dan 

kemandirian kepada sekolah sebagai perwujudan dari desentralisasi 

pendidikan yang mendorong pengambilan keputusan partisipatif 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan 

kinerja sekolah oleh semua warga sekolah dan keterlibatan 

masyarakat. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

dijamin oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 51. 

Pasal 51 UU No.20/2003 menyatakan sebagai berikut: 

1) “pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 

dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan 

minimal dengan prinsip Manajemen Berbasis 

Sekolah/Madrasah. 

                                                           
23

 E. Mulyasa, M.Pd, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Rosda, 2002), hal. 24. 
24

 Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah, 

(Bandung: Bani Quraisy, 2004), hal. 11. 
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2) Pengelolaan satuan pendidikan tinggi dilaksanakan 

berdasarkan prinsip otonomi, akuntabilitas, jaminan 

mutu, dan evaluasi yang transparan. 

3) Ketentuan mengenai pengelolaan satuan pendidikan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah”.
 25

 

 

 

 

 

 

3. Paradigma Konsep Manajemen Berbasis Sekolah 

 

Gambar 1. Paradigma Konsep Manajemen Berbasis Sekolah
26

 

 

4. Komponen  Manajemen Berbasis Sekolah  

a) Komponen-komponen Manajemen Berbasis Sekolah 

Tabel 1. Komponen Manajemen Berbasis Sekolah 

Manajemen Proses Belajar 

Mengajar 

Sumber 

Daya 

Sumber Daya 

dan 

                                                           
25

 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 51. 
26

 Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah, 

(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), hal. 25.   
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Manusia Administrasi 

Menyediakan 

manajemen 

organisasi 

kepemimpinan 

transformasio-

nal dalam 

mencapai tujuan 

sekolah 

Meningkatkan 

kualitas belajar siswa 

Member-

dayakan staf 

dan 

menempat-

kan personel 

yang dapat 

melayani 

keperluan 

semua siswa 

Mengidentifi-

kasi sumber 

daya yang 

diperlukan dan 

mengalokasik-

an sumber daya 

tersebut sesuai 

dengan 

kebutuhan 

Menyusun 

rencana sekolah 

dan 

merumuskan 

kebijakan untuk 

sekolahnya 

sendiri 

Mengembangkan 

kurikulum yang 

cocok dan tanggap 

terhadap kebutuhan 

siswa dan 

masyarakat sekolah 

Memilih staf 

yang 

memiliki 

wawasan 

manajemen 

berbasis 

sekolah 

Mengelola dana 

sekolah 

Mengelola 

kegiatan 

operasional 

sekolah 

Menyelenggarakan 

pengajaran yang 

efektif 

Menjamin 

kesejahtera-

an staf dan 

siswa 

Menyediakan 

dukungan 

administratif 

Menjamin 

adanya 

komunikasi 

yang efektif 

antara sekolah/ 

dan masyarakat 

terkait (school 

community) 

Menyediakan 

program 

pengembangan yang 

diperlukan siswa 

Menjamin 

kesejahte-

raan staf dan 

siswa 

Mengelola dan 

memelihara 

gedung dan 

sarana lainnya 

Menjamin akan 

terpeliharanya 

sekolah yang 

bertanggung 

jawab 

(akuntabel 

kepada 

masyarakat dan 

pemerintah) 

Program 

pengembangan yang 

diperlukan siswa 

Kesejah-

teraan staf 

dan siswa 

Memelihara 

gedung dan 

sarana 

lainnya.
27

 

 

5. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah 

a) Menurut Dadang, penyerapan Manejemen Berbasis Sekolah 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

                                                           
27

  E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Rosda, 2002), hal. 29-30. 
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1) “meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian 

dan inisiatif sekolah dalam mengelola dan 

memberdayakan sumber daya yang tersedia; 

2) meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat 

dalam penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan 

keputusan bersama; 

3) meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, 

sekolah dan pemerintah tentang mutu sekolah; 

4) meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah untuk 

pencapaian mutu pendidikan yang diharapkan; 

5) memberdayakan potensi sekolah yang ada agar 

menghasilkan lulusan yang berhasil guna dan berdaya 

guna.”
28

 

 

6. Prinsip-prinsip Manajemen Berbasis Sekolah 

MBS dilaksanakan dengan menjalankan prinsip-prinsip 

berikut: 

a. “partisipasi; Partisipasi penting untuk meningkatkan rasa 

memiliki, peningkatan rasa memiliki akan meningkatkan 

rasa tanggung jawab, dan peningkatan tanggung jawab 

akan meningkatkan dedikasi atau kontribusi 

b. transparansi; Manajemen sekolah dilaksanakan secara 

transparan, mudah diakses anggota, manajemen 

memberikan laporan secara kontinu sehingga stakeholders 

dapat mengetahui proses dan hasil pengambilan keputusan 

dan kebijakan sekolah. 

c. akuntabilitas; Sekolah harus mempertanggungjawabkan 

aktibitas penyelenggaraan sekolah yang telah dimandatkan 

stakeholders dengan melakukan manajemen sebaik 

mungkin. 

d. profesionalisme; Mencapai kemandirian dengan tingkat 

prakarsa dan kreativitas yang tinggi memerlukan 

profesionalisme dari semua komponen personil, baik 

jajaran manajemen, pendidik dan tenaga kependidikan 

lainnya, maupun komite sekolah. 

e. memiliki wawasan kedepan berupa visi, misi, dan strategi 

ke arah pencapaian mutu pendidikan. 

f. sharing Authority dalam implementasi manajemen, tidak 

one man show tetapi berpijak pada kekuatan kerja tim yang 

solid”.
29

 

                                                           
28

 Dadang Dally, Balanced Score Card, Suatu Pendekatan dalam Implementasi  

Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Rosda, 2010), hal 19. 
29

Engkoswara, dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan..,hal. 295. 
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c. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

1) Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan 

dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Manusia terlibat dalam pengajaran terdiri dari siswa, 

guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Materi 

meliputi buku-buku papan tulis, fotografi, slide dan film, audio dan 

video tape. Fasilitas dan perlengkapan terdiri ruangan kelas, 

perlengkapan audio visual, juga komputer, prosedur meliputi jadwal 

dan metode penyampaian informasi, praktek, belajar, ujian dan 

sebagainya.
30

 Secara sederhana istilah pembelajaran sebagai upaya 

untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui 

berbagai upayadan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke 

arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan.
31

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu suatu kombinasi yang tersusun dari unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran sebagai 

upaya guru untuk membelajarkan siswa. 

2) Pendidikan Agama Islam 

                                                           
30

 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 57. 
31

 Ahmad Zayadi, dkk. Tadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)  

berdasarkan Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 8. 
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a) Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Menurut Departemen Agama, Pendidikan Agama Islam 

(PAI) merupakan “usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan atau latihan”. 

Sehingga PAI dimaknai sebagai: proses penanaman dan 

pemaknaan ajaran agama islam dan sebagai bahan kajian yang 

menjadi materi dari proses penanaman, pemaknaan dari 

pendidikan itu sendiri.
32

 

Menurut Nazarudin, hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu: 

“PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan 

secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak 

dicapai, peserta didik yang hendak disiapkan untuk 

mencapai tujuan; dalam arti ada yang dibimbing, diajari 

dan atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap 

ajaran agama Islam, pendidik atau Guru Pendidikan 

Agama Islam (GPAI) yang melakukan kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan secara sadar 

terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan 

pendidikan agama Islam, kegiatan (pembelajaran) 

pendidikan agama Islam; Kegiatan pembelajaran 

diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam peserta 

didik; disamping untuk membentuk keshalehan sosial”.
33

 

                                                           
32

 Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Karakteristik dan  

Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal 12. 
33

 Ibid, hal. 12-13. 
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Sehingga, dalam pembelajaran akan tercipta kegiatan 

PAI yang efektif dan efisien dengan peserta didik yang siap 

mencapai tujuan dan pendidik siap melakukan bimbingan 

pengajaran dan latihan. 

1) Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Pelajaran PAI memiliki ciri khas atau karakteristik 

yang dapat membedakan dengan pelajaran lain, yaitu: 

Pertama, PAI adalah mata pelajaran yang 

dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok  yang ada dalam 

agama islam. Kedua, tujuan PAI adalah terbentuknya peserta 

didik yang beriman dan bertaqwa kepad Allah, berakhlak 

mulia, berbudi pekerti yang baik, memiliki pengetahuan 

tentang ajaran Agama Islam yang akan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari maupun memiliki pengetahuan yang 

luas dan mendalam tentang agama Islam. 

Ketiga, PAI sebagai sebuah pembelajaran, 

diarahkan pada sikap menjaga aqidah dan ketaqwaan 

peserta didik, menjadi landasan untuk lebih rajin 

mempelajari ilmu-ilmu lain yang diajarkan di sekolah/ 

madrasah, mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, 

kreatif dan inovatif serta menjadi landasan dalam 

kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
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Keempat, pembelajaran PAI tidak hanya 

menekankan penguasaan kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotoriknya. Kelima, isi mata pelajaran PAI 

didasarkan dan dikembangkan dari dua sumber pokok 

agama Islam yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Keenam, materi PAI dari tiga konsep pokok yaitu 

aqidah, syariah dan akhlak. Dan yang terakhir, output 

pembelajaran PAI adalah terbentuknya peserta didik yang 

memliki akhlak mulia, etika dan moral yang baik, serta 

karakter yang islami.
34

 

2) Tujuan Pendidikan Agama Islam  

Tujuan PAI menurut Departemen Pendidikan 

Nasional adalah: 

“upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan 

berakhlak mulia dalam mmenjalankan ajaran agama 

Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur'an dan 

Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

latihan, serta penggunaan pengalaman”.
35

 

Tujuan PAI akan mengarahkan kegiatan 

pembelajaran yang sistematis yang disesuaikan pada setiap 

jenjang dan satuan pendidikannya yang akan dijelaskan 

menjadi kompetensi, kompetensi dasar dan indikatornya. 

                                                           
34

 Ibid, hal. 13-15 
35

 Departemen Pendidikan Nasional, Tujuan Pendidikan Agama Islam, 2001. 
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3) Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam, ditinjau dari proses 

penanaman maupun sebagai materi (bahan ajar) memiliki 

fungsi yang jelas dan tegas. Fungsinya antara lain: 

Pertama, fungsi pengembangan; yaitu meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT 

yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga tersebut. 

Kedua, fungsi penyaluran; yaitu menyalurkan anak-anak 

yang memiliki bakat khusus di bidang agama agar dapat 

berkembang secara maksimal untuk diri sendiri maupun 

orang lain. 

Ketiga, fungsi perbaikan; yaitu memperbaiki 

kesalahan, kekurangan, dan kelemahan peserta didik dalam 

keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Keempat, fungsi pencegahan; 

yaitu mencegah hal-hal negatif dari lingkungannya atau 

lingkungan lain yang dapat membahayakan dirinya. 

Kelima, fungsi penyesuaian; yaitu menyesuaikan 

diri dengan lingkungan dan yang terakhir fungsi sumber 
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nilai; yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 

kebahagian dunai dan akhirat.
36

 

4) Pendekatan pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran PAI, ada enam 

pendekatan yang digunakan, anatara lain: pertama, 

pendekatan rasional yaitu pendekatan dalam proses 

pembelajaran yang lebih menekankan pada aspek nalar. 

Kedua, pendekatan emosional yaitu upaya menggugah 

emosi atau perasaan peserta didik dalam menghayati 

perilaku sesuai ajaran agama.  

Ketiga, pendekatan pengamalan yaitu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan 

disertai pengamalan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

Keempat, pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bersikap dan 

berperilaku sesuai ajaran Islam.  

Kelima, pendekatan fungsional, yaitu menyajikan 

materi pokok dari segi manfaatnya terhadap kehidupan 

sehari-hari. Keenam, pendekatan keteladanan, yaitu 

menjadikan figur guru, petugas lainnya atau orang tua 

sebagai cermin bagi peserta didik.
37

  

                                                           
36

 Ibid, hal. 17-19. 
37

 Ibid., hal. 19-20. 
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Pendekatan-pendekatan diatas harus menyesuaikan 

materi yang akan diajarkan pada siswa. 

5) Prinsip Pembelajaran PAI 

Sebelum melakukan pembelajaran, guru harus 

mengetahui prinsip pembelajaran PAI, antara lain: berpusat 

pada peserta didik bukan pada guru, belajar dengan 

melakukan secara langsung dengan praktik, 

mengembangkan kecakapan sosial dalam bermasyarakat 

dan mengembankan Fitrah berTuhan dengan memanfaatkan 

pengetahuan ke dalam praktik keseharian. 

Prinsip selanjutnya adalah mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah secara mandiri, 

mengembangkan kreativitas, inovasi dan berpikir kritis bagi 

peserta didik, mengembangkan dan memanfaatkan ilmu 

dan teknologi, menumbuhkan kesadaran sebagai warga 

Negara yang baik yang berakhlak mulia, belajar sepanjang 

hayat atau long life education, dan yang terakhir kolaborasi 

antara kompetisi, kerjasama, dan solidaritas.
38

 

6) Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Menurut Basyiruddin, metode pembelajaran dapat 

diklasifikasikan menjadi 2 bagian yaitu:  

“metode pembelajaran yang lazim dipakai oleh guru 

atau sering disebut metode tradisional. Sedangkan 

                                                           
38

 Ibid.,  hal. 20-27. 



 
 

26 
 

metode mengajar inkonevensional yaitu suatu 

teknik mengajar yang baru berkembang dan belum 

lazim digunakan secara umum, seperti metode 

mengajar dengan modul, pengajaran berprogram, 

pengejaran unit, machine program, masih 

merupakan metode yang baru dikembangkan dan 

diterapkan di beberapa sekolah tertentu yang 

mempunyai peralatan dan media yang lengkap serta 

guru-guru yang ahli menanganinya”.
39

 

Sedangkan untuk pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan metode konvensional yaitu metode ceramah, 

diskusi, tanya jawab, demonstrasi, eksperimen, resitasi 

(metode pekerjaan rumah), kerja kelompok, sosio-drama 

(bermain peran), karyawisata, drill (metode latihan 

kesiapan) dan sistem beregu.
40

 

7) Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan, memerlukan strategi pembelajaran, seperti: 

pertama, teacher centris (terpusat pada guru), yaitu 

pembelajaran yang menetapkan guru sebagai pemberi 

informasi, pembina dan pengarah satu-satunya. 

Kedua, student centris (terpusat pada siswa), yaitu 

siswa dapat mempelajari bahan ajar sesuai tujuan dengan 

mandiri. Ketiga, terpusat pada guru dan siswa, yaitu 

penggunaan strategi pertama kegiatan pembelajaran 

                                                           
39

 Muhammad Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Islam, (Jakarta: Ciputat  

Pers, 2002), hal. 33.   
40

 Ibid.,   
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didominasi oleh guru dan strategi kedua didominasi oleh 

sisea sehingga terjadi interaksi secara bersama-sama.
41

 

Proses pembelajaran yang menggunakan strategi 

yang tepat akan menghasilkan penguasaan pengetahuan, 

kemampuan, sikap, dan keterampilan siswa yang maksiamal 

dan tercipta pembelajaran yang aktual. 

8) Manajemen Pembelajaran PAI 

Dalam manajemen pembalajaran PAI ada empat 

komponen yang tidak bisa dipisahkan, yaitu: 

a) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan adalah kegiatan penyusunan materi 

pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan 

pendekatan, metode pengajaran, dan penilaian dalam 

suatu lokasi yang akan dilaksanakan pada masa tertentu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
42

 

b) Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan adalah kegiatan untuk melaksanakan 

pembelajaran yang sudah dirancang dalam RPP. Kegiatan 

ini dilakukan untuk memberikan motivasi, mendorong, 

                                                           
41

 Mgs. Nazarudin, Manajemen..., hal. 33-36.  
42

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi  

Guru, (Bandung: Rosda, 2008), hal. 17. 
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dan membimbing siswa sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.
 43

 

c) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi adalah kegiatan mengevaluasi sistem 

pembelajaran dan mengukur hasil belajar siswa, apabila 

kegiatan ini belum mencapai tujuan belajar, harus ada 

pengulangan materi maupun pengukuran hasil belajar 

siswa.
44

 

d) Tindak Lanjut Pembelajaran 

Setelah kegiatan belajar mengajar berakhir, masih 

saja ada siswa yang tidak menguasai materi pelajaran 

dengan baik sebagaimana tercermin dalam nilai atau hasil 

belajar lebih rendah dari kebanyakan siswa sekelasnya.
45

 

Tindak lanjut yang dimaksud adalah kegiatan lanjutan 

dari penilaian atau evaluasi sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai bagi seluruh siswa, karena sudah tidak ada 

masalah dalam pembelajaran yang didukung oleh delapan 

standar pendidikan. 

                                                           
43

 Ivor K. Davies, Pengelolaan Belajar tim penerjemah Drs. Sudarsono Sudirjo dkk, 

(Jakarta: Rajawali Press, 1991), hal. 66. 
44

 Ibid., hal. 290. 
45

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi  

Guru,... hal. 223-224. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa Manajemen 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu 

pengelolaan yang merancang hal-hal yang konseptual dari 

Pendidikan Agama Islam yang menyajikan bagaimana 

perencanaan pembelajaran yang harus didesain guru dan 

pelaksanaanya hingga sampai kepada penilaian, umpan 

balik, evaluasi maupun tindak lanjut yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam. 

Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam penelitian ini akan disesuaikan dengan 

delapan standarisasi menurut penyelenggaraan 

manajemen mutu pendididikan sesuai dengan otonomi 

sekolah yang berbasis School-Based Management. 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam 

pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, yang digunakan guna 

menjawab persoalan yang dihadapi peneliti. Hal ini adalah rencana pemecahan 

bagi persoalan yang diselidiki.
46

 

 Dalam suatu penelitian, metode mempunyai peranan yang penting 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Banyak metode penelitian yang ada 

pada penelitian. Tetapi, tidak semuanya dapat digunakan secara bersama-

                                                           
46

 Donal Ary dkk, Pengantar Penelitian dalam: Pendidikan Penerjemah Arief Furchan,  

(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 50. 
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sama, melainkan ada metode penelitian yang lebih tepat dipergunakan, maka 

dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseacrh), yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti 

lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan 

dan lembaga pemerintahan.
47

 Jenis penelitian lapangan ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian  kualitatif, yaitu penelitian yang 

memusatkan suatu kejadian secara intensif mengenai latar belakang 

keadaan sekarang yang dipermasalahkan.
48

 Penelitian ini bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.
49

 

  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena peneliti 

menganggap permasalahan yang diteliti cukup kompleks dan dinamis 

sehingga data yang diperoleh dari narasumber tersebut terjaring dengan 

metode yang lebih alamiah yakni interview langsung dengan para 

narasumber sehingga didapatkan jawaban yang alamiah pula. Selain itu, 

                                                           
47

  Sarjono, dkk. Panduan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah  

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: 2008), hal.11.  
48

 Amirul Hadidan, Maryono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka  

Setia), 1998. Hal. 51. 
49

 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,  

2011), hal. 6.  
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peneliti bermaksud untuk memahami situasi sosial secara mendalam, 

menemukan pola, dan teori yang sesuai dengan data yang diperoleh di 

lapangan. 

  Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang 

penyelenggaraan manajemen mutu pendidikan berbasis school-based 

management dan dampaknya tarhadap manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

b. Waktu penelitian  

Proses penelitian dilaksanakan dalam tiga bulan, yaitu 10 April 

sampai 10 Juli 2013. 

3. Pendekatan Penelitian  

  Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan observasi alamiah 

(Naturalistik Alamiah), menurut Saifuddin observasi alamiah adalah: 

“observasi dilakukan tanpa adanya campur tangan sama sekali dari pihak 

peneliti. Objek observasi adalah fenomena-fenomena yang dibiarkan 

terjadi secara ilmiah”.
50

 

  Observasi alamiah memfokuskan pada kejadian apa adanya, 

sehingga peneliti tidak merubah kejadian sekecil apapun. Peneliti berada 
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 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hal.19.  
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diluar objek yang diteliti bahkan tidak menampakkan diri sebagai orang 

yang melakukan penelitian. 

4. Metode Penentuan Subyek 

  Dalam penelitian kualitatif, untuk menentukan subyek yaitu secara 

purposive sampling  yaitu pengambilan sampe disesuaikan dengan tujuan 

penelitian 
51

 dan bersifat snowball sampling yaitu berdasarkan informasi 

informan sebelumnya untuk mendapatkan informan berikutnya sampai 

mendapatkan data jenuh (tidak terdapat informasi baru lagi).
52

 Subyek 

dalam penelitian ini adalah  kepala sekolah, guru (khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam) dan siswa, sedangkan yang menjadikan 

informan penelitian ini adalah guru, komite dan Kepala SMP Negeri 1 

Yogyakarta. 

5. Metode Pengumpulan Data 

  Strategi pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum 

mencakup teknik observasi, teknik komunikasi,dan teknik pengukuran. 
53

 

Peneliti menggunakan model interaktif  yaitu dengan wawancara, observasi 

dan dokumentasi yang akan diuraikan di bawah ini. 

a. Metode Wawancara 

  Wawancara atau interview yaitu alat pengumpul informasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pernyaataan secara lisan untuk 
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 Amirul Hadidan, Maryono. Metodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 37. 
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 Suwardi Endraswara, Metode. Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan, Ideologi, 
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dijawab secara lisan dan langsung.
54

 Wawancara dilakukan secara 

mendalam (in dept interview) dengan  kepala sekolah, guru, komite 

sekolah, orang tua peserta didik, tenaga kependidikan, tokoh masyarakat 

di sekitarnya atau pihak-pihak yang berkompeten dengan permasalahan 

penelitian dengan berpedoman pada pertanyaan yang sudah disiapkan. 

  Pertanyaan dilakukan secara terbuka dan sesuai 

perkembangan yang terjadi selama proses wawancara dalam rangka 

menyerap informasi mengenai persepsi, pola pikir, pendapat umum 

interpretasi terhadap masalah penelitian. Bila informasi dirasakan sudah 

cukup memenuhi tujuan penelitian atau sudah terjadi pengulangan 

informasi, maka pengajuan pertanyaan atau penjaringan informasi dapat 

diakhiri. 

  Wawancara ini peneliti menggunakan teknik wawancara 

mendalam yang berusaha mengetahui pengelolaan tentang: (1) Tenaga 

pendidik (khusunya guru Pendidikan Agama Islam); (2) Kurikulum; 

(3) Peserta didik; (4) Ketenagaan; (5) Sarana dan prasarana; (6) 

Keuangan; dan (7) Peran serta masyarakat. Sehingga penulis 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan manajemen berbasis 

sekolah dan juga untuk mengetahui kondisi atau gambar umum 

sekolah.  

  Saat melakukan wawancara hasilnya perlu dicatat bahkan 

direkam agar hasilnya benar. Disamping itu peneliti dapat melakukan 
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teknik ulangan dalam mengajukan pertanyaan yang sama untuk 

memperoleh kepastian jawaban dari informan. Apabila diperoleh 

jawaban yang sama maka dapat dijadikan data yang sudah benar. 

b. Metode observasi 

  Metode observasi yaitu pengalaman dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
55

 Pada 

metode observasi ini peneliti ingin mengetahui lebih dekat tentang 

bagaimana pengelolaan tentang: 1) Tenaga pendidik (khusunya guru 

Pendidikan Agama Islam); (2) Kurikulum; (3) Peserta didik; (4) 

Ketenagaan; (5) Sarana dan prasarana; (6) Keuangan; dan (7) Peran 

serta masyarakat. 

3) Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan dokumen yang 

mendukung penelitian yang lain.
56

 Kajian dokumentasi merupakan 

sarana untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data atau 

informasi yang mendukung metode lainnya. 

Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang 

memiliki posisi penting dalam penilaian kualitatif. Dokumen bisa 

memiliki beragam bentuk, dari yang tertulis sederhana sampai yang 

lebih lengkap. Dokumen dalam penelitian digunakan sebagai sumber 
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data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 

dimanfaatkan menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan.  

Pengumpulan data melalui metode dokumentasi dimaksudkan 

untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi. Metode ini digunakan untuk mengetahui data jumlah guru, 

data jumlah siswa, data sarana dan prasarana, data notulen kegiatan dan 

catatan-catatan lain yang relevan dengan permasalahan penelitian. 

6. Teknik Analisis Data  

  Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dianalisis. Analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan yang lainnya 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
57

 

  Analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan analisis 

interaktif yang terdiri dari tiga komponen pokok yaitu reduksi data, sajian 

data dan penarikan kesimpulan dengan verifikasinya.Analisis data dalam 

penelitian kualitatif merupakan proses penyederhanaan data dalam bentuk 

yang mudah dibaca dan diintepretasikan.  

  Tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut: Pertama: dengan 

reduksi data, dimana reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
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pemusatan perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data “kasae” yang muncul dari catatan-catatan di lapangan. 

Kedua: melalui penyajian data, “penyajian” disini sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi beberapa kemungkinan adanya 

penarikan suatu kesimpulan dan untuk pengambilan tindakan. 

Ketiga: hal terakhir dengan menarik kesimpulan disini antara lain 

dengan mencatat pola-pola, tema, dan membuat suatu pengelompokan. 

Tiga alur analisis data kualitatif di atas merupakan suatu proses siklus 

interaktif.
58

 

Setelah data dikumpulkan, kemudian disusun rumusan pengertian 

secara singkat berupa pokok-pokok temuan yang disebut dengan reduksi 

data. Langkah berikutnya adalah penyusunan sajian data yang berupa 

cerita sistematis. Dari itu kemudian ditarik kesimpulan. Jika belum tepat 

kesimpulannya kemudian dicek lagi data yang dikumpulkan atau mencari 

data lagi guna mendapat data yang akurat dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Data tersebut kemudian ditarik kesimpulan 

7. Pemeriksaan  Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kebenaran (validitas) dan keterandalan (reliabilitas). Pemeriksaan 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi dilakukan dengan mencari data dari banyak sumber 
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informan , yaitu orang yang langsung dari objek kajian. 
59

 Sehingga hasil 

yang diperoleh lebih bervariasi dan teruji kebenaran dan keterandalannya. 

G. Sistematika Pembahasan  

  Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagaan awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagaian awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, 

halaman Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar lampiran.  

  Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil 

penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang 

menjelaskan pokok bahasan dai bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini 

berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

  Bab II berisi gambaran umum tentang SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah 

berdiri, tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, program-

program, keadaan siswa, dan sarana prasarana. Berbagai Gambaran 
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tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal 

tentang manajemen mutu pendidikan pada bagian selanjutnya. 

  Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi 

pemaparan data beserta analisis tentang peyelenggaraan manajemen mutu 

pendidikan. Pada bagian ini uraian difokuskan penyelenggaraan 

manajemen mutu sekolah yang menggunakan school-based management, 

manajemen pembelajaran PAI, evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran 

PAI sebagai dampak manajemen mutu pendidikan berbasis school-based 

management di SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

  Akhirnya, bagian terakhir dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Yogyakarta 

tentang penyelenggaraan manajemen mutu pendidikan berbasis school-

based management dan dampaknya dalam manajemen pembelajaran PAI, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan manajemen mutu pendidikan berbasis school-based 

management mengacu pada fungsi manajemen yakni perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Fungsi tersebut 

ditemukan dalam aspek manajemen kurikulum, pembiayaan, personil, 

sarana dan prasarana, keamanan, kesiswaan, unit kesehatan sekolah, 

serta bimbingan konseling. Implementasi manajemen mutu ditempuh 

dengan cara pembentukan kerjasama antar tiap-tiap unit kerja sekolah 

yang saling mendukung. 

2. Pembelajaran PAI sebagai dampak pelaksanaan manajemen mutu 

pendidikan berbasis school-based management mengacu pada fungsi 

manajemen yakni perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran PAI. 

Fungsi tersebut ditemukan dalam aspek standar kompetensi lulusan, 

isi, proses, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, 

pengelolaan, pembiayaan, serta penilaian. Implementasi pembelajaran 

PAI  ditempuh dengan cara menyiapkan adminsitrasi pembelajaran dan 

melakukan pelaksanaan pembelajaran sesuai silabus, RPP (Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran) dan administrasi pembelajaran yang sudah 

disiapkan sebelumnya. 

3. Evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran PAI sebagai dampak 

manajemen mutu pendidikan berbasis school-based management 

mengacu pada fungsi manajemen yakni evaluasi dan tindak lanjut 

pembelajaran PAI. Fungsi tersebut ditemukan dalam aspek standar 

kompetensi lulusan, isi, proses, pendidik dan tenaga kependidikan, 

sarana prasarana, pengelolaan, pembiayaan, serta penilaian. 

Implementasi evaluasi ditempuh dengan tes lisan dan tes tertulis 

setelah pembelajaran, pemberian tugas atau Pekerjaan Rumah, pre tes 

sebelum pelajaran, ulangan harian, ulangan setiap akhir bulan, ulangan 

tengah semester, Ulangan Kenaikan Kelas, Ulangan Akhir Semester, 

Try Out bagi kelas IX, dan Latihan Ujian Nasional. Implementasi 

tindak lanjut ditempuh dengan cara rapat tindak lanjut pembelajaran 

bersama guru mata pelajaran lain dan unit kerja sekolah yang hasilnya 

memberi masukan-masukan kepada guru PAI yang memiliki masalah 

dalam belajar dan cara agar tetap mampu mengoptimalkan hasil belajar 

siswa. 

B. Saran 

1. Untuk Kepala Sekolah 

a. Senantiasa menguasai kompetensi educator (pendidik), manajer, 

administrator, supervisor, leader (pemimpin), dan pencipta iklim 

kerja maupun sebagai wirausahawan. 
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b. Senantiasa memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kompetensi guru, dan pada gilirannya dapat membawa efek 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 

2. Untuk Dewan Guru 

a. Senantiasa memiliki dan menguasai perencanaan kegiatan belajar 

mengajar, melaksanakan kegiatan yang direncanakan dan 

melakukan penilaian terhadap hasil dari proses belajar mengajar. 

b. Senantiasa meningkatkan dan memperdalam keilmuannya 

c. Senantiasa berkoordinasi dan bekerja sama dengan wali murid 

untuk melakukan pengawasan terhadap siswa 

d. Senantiasa menguasai kompetensi pedagogik, profesional, sosial 

dan kepribadian. 

3. Untuk Wali Murid 

a. Senantiasa meningkatkan perhatian terhadap putra-putrinya saat 

dirumah untuk meningkatkan Pendidikan Agama Islam. 

b. Senantiasa bekerjasama dengan pihak sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan putra-putrinya 

4. Untuk Siswa 

a. Senantiasa berperan aktif siswa di dunia pendidikan  

b. Senantiasa berusaha dan dengan kesadaran yang maksimal untuk 

giat dan serius dalam menjalani orientasi pendidikannya. 
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C. Kata Penutup 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang telah peneliti susun 

sebaik mungkin sesuai dengan peraturan yang ada. Dalam penyusunannya 

didasarkan atas ilmu penelitian yang telah dipelajari peneliti selama ini. 

Berbagai penjelasan dari literatur dan realitas di lapangan dipadukan untuk 

menjamin validitasnya. 

 Namun peneliti menyadari bahwa kesempatan hanyalah milih 

Allah SWT. Makhluk hanya diberi kemampuan sedikit untuk menelaah 

ayat-ayat Allah, baik yang berupa ayat qouliyah (ucapan) maupun 

kauniyah (penciptaan). Oleh karena itu, tentu masih ditemukan kelamahan 

yang perlu diperbaiki guna menyusun penelitian yang lebih lanjut dengan 

hasil yang lebih baik dari sekarang. 

 Hari ini lebih baik daripada hari kemarin dan besuk lebih baik 

daripada hari ini, ungkapan ini sangat tepat jika digunakan dalam 

merespon setiap masukan yang ada. Dengan demikian penulis akan tetap 

berusaha melakukan perbaikan dan perbaikan, maju dan terus maju. 
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